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ABSTRACT 

The ongoing curriculum reform in Indonesia, particularly the implementation of the Independent 

Curriculum, requires innovative approaches to learning activities. However, observations conducted 

at SMA Negeri 3 Gunungsitoli revealed that the mathematics learning outcomes of Grade X students 

are still relatively low, mainly due to conventional, teacher-centered instruction that limits student 

engagement. This study aims to explore the impact of implementing the Student Team Achievement 

Division (STAD) cooperative learning model assisted by Quizizz on students' mathematics learning 

outcomes. A quantitative approach with a quasi-experimental design, specifically a nonequivalent 

control group type, was applied in this study. The research sample included an experimental group 

taught using STAD with Quizizz and a control group taught using conventional methods. The research 

instrument was a validated essay test, and data were analyzed using normality and homogeneity tests, 

followed by an independent samples t-test at a 5% significance level. The study findings indicated a 

significant difference in mathematics learning outcomes, with the experimental group achieving a 

higher mean posttest score (79.82) than the control group (66.87), and a significance value of 0.000 < 

0.05. Furthermore, students in the experimental group showed consistent improvement, as reflected in 

their daily quiz performance and a mastery level of 88.9% on the posttest. These results demonstrate 

that integrating the STAD model with Quizizz is effective in improving students' understanding, 

engagement, and mathematics learning outcomes at SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 
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ABSTRAK 

Reformasi kurikulum yang tengah berlangsung di Indonesia, khususnya implementasi Kurikulum 

Merdeka, mengharuskan adanya pendekatan inovatif dalam aktivitas pembelajaran. Akan tetapi, 

observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Gunungsitoli mengungkapkan bahwa capaian pembelajaran 

matematika peserta didik Tingkat X masih tergolong rendah, terutama disebabkan oleh instruksi 

konvensional yang berpusat pada pendidik dan membatasi keterlibatan peserta didik. Kajian ini 

bertujuan mengeksplorasi dampak penerapan model pembelajaran kooperatif Student Team 

Achievement Division (STAD) berbantuan Quizizz terhadap capaian pembelajaran matematika peserta 

didik. Pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi-experimental, secara spesifik tipe nonequivalent 

control group, diterapkan dalam penelitian ini. Sampel penelitian meliputi kelompok eksperimen yang 

diajar menggunakan STAD dengan Quizizz dan kelompok kontrol yang diajar melalui metode 

konvensional. Instrumen penelitian berupa tes esai yang telah tervalidasi, dan data dianalisis 

menggunakan pengujian normalitas serta homogenitas, diikuti dengan independent samples t-test pada 

tingkat signifikansi 5%. Temuan penelitian mengindikasikan perbedaan signifikan dalam capaian 

pembelajaran matematika, dengan kelompok eksperimen meraih skor rerata posttest yang lebih tinggi 

(79,82) dibandingkan kelompok kontrol (66,87), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lebih lanjut, 

peserta didik dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan konsisten, sebagaimana tercermin 

dalam performa kuis harian mereka dan tingkat penguasaan 88,9% pada posttest. Hasil-hasil ini 

mendemonstrasikan bahwa mengintegrasikan model STAD dengan Quizizz efektif dalam 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan capaian pembelajaran matematika peserta didik di SMA 

Negeri 3 Gunungsitoli. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika; Kurikulum Merdeka; Quizizz; STAD. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami evolusi berkelanjutan untuk menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. Dewasa ini, pemerintah mulai 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, meskipun sejumlah institusi pendidikan masih 

mempertahankan Kurikulum 2013. Sebagai ilustrasi, di SMA Negeri 3 Gunungsitoli, tingkat 

XII masih mengaplikasikan Kurikulum 2013, sementara tingkat X dan XI telah bertransisi ke 

Kurikulum Merdeka. Menurut Rahayu et al. (2022), Kurikulum Merdeka berorientasi pada 

penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih santai, fleksibel, dan menyenangkan, 

memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi dan mengasah potensinya, termasuk 

dalam pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai 

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, dan dikenal sebagai ilmu abstrak yang kaya dengan 

penggunaan simbol (Aprilia et al., 2024). Proses pembelajaran matematika mengharuskan 

peserta didik untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif, supaya mampu menghubungkan konsep 

yang dipelajari dengan penyelesaian persoalan nyata. Namun demikian, karena 

karakteristiknya yang abstrak, matematika kerap dipersepsikan sulit sehingga mempengaruhi 

rendahnya capaian pembelajaran peserta didik. Capaian pembelajaran dipahami sebagai 

pengetahuan atau kompetensi yang diperoleh setelah menjalani proses pembelajaran, yang 

umumnya diekspresikan dalam bentuk nilai atau angka (Depari et al., 2022). Dengan 

demikian, capaian pembelajaran menjadi ukuran penting dalam mengevaluasi keberhasilan 

suatu proses pembelajaran. 

Observasi yang diselenggarakan di SMA Negeri 3 Gunungsitoli mengindikasikan bahwa 
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prestasi pembelajaran matematika peserta didik kelas X masih berada pada kategori rendah. 

Hal ini terlihat dari nilai sumatif akhir semester (SAS), dimana mayoritas peserta didik belum 

memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, sebagaimana 

ditetapkan oleh MGMP. Rincian nilai SAS dapat diobservasi pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Nilai SAS Dari Observasi Awal 

Kelas Jumlah siswa Total siswa Nilai rata –rata 

SAS Tuntas Tidak Tuntas 

X-1 9 27 36 63 

X-2 8 27 35 61 

X-3 13 23 36 65 

X-4 14 22 36 67 

X-5 8 27 35 61 

X-6 8 27 35 65 

X-7 7 28 35 65 

X-8 6 29 35 60 

X-9 7 28 35 62 

X-10 5 31 36 61 

 

Hasil observasi mengindikasikan sebagian besar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 

Gunungsitoli belum mencapai KKTP, yang disebabkan oleh pembelajaran matematika yang 

masih terpusat pada pendidik dengan metode ceramah dan minimnya penggunaan media. 

Kondisi ini menyebabkan peserta didik pasif, kurang berinteraksi, serta mengalami hambatan 

dalam memahami materi, tercermin dari rendahnya minat (rerata 56) dan motivasi belajar 

(rerata 60). Padahal, menurut Suardiana (2021) dan Oktiana et al. (2024), pemilihan model dan 

media pembelajaran yang tepat dalam atmosfer belajar yang menyenangkan sangat krusial 

untuk meningkatkan motivasi serta pemahaman peserta didik. 

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, proses pembelajaran seharusnya interaktif, menantang, dan memotivasi partisipasi 

aktif peserta didik. Pendidik profesional dituntut mampu memilih model pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif, salah satunya adalah model kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). Model ini memfasilitasi peserta didik untuk belajar dalam kelompok 

heterogen, berdiskusi, serta saling membantu menyelesaikan tugas. Penelitian menunjukkan 

implementasi STAD efektif meningkatkan pemahaman dan capaian pembelajaran matematika, 

dengan peningkatan nilai rerata dari 56,38 pada pretest menjadi 80,64 pada posttest (Depari et 

al., 2022). 

Selain pemilihan model, pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai sangat esensial untuk 

mengoptimalkan proses belajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Quizizz, sebuah 

aplikasi kuis interaktif yang tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga mampu 

menciptakan atmosfer belajar yang lebih aktif dan menyenangkan (Lindasari & Ardhina, 

2022). Penelitian Suryanti dan Taufik (2022) membuktikan bahwa penggunaan Quizizz dapat 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman peserta didik, sekaligus mengubah 

atmosfer kelas pasif menjadi lebih dinamis melalui kompetisi skor dan peringkat. 
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Division Berbantuan Quizizz Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMA Negeri 3 Gunungsitoli." Penelitian ini berorientasi untuk menganalisis 

dampak implementasi model kooperatif STAD berbantuan Quizizz terhadap capaian 

pembelajaran matematika peserta didik. Penelitian ini signifikan karena menghadirkan 

pendekatan pembelajaran inovatif yang memadukan strategi kooperatif dengan teknologi, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan capaian pembelajaran 

peserta didik. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilaksanakan dengan mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dan desain quasi-

experimental tipe nonequivalent control group. Sampel penelitian diambil secara simple 

random sampling dari peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Gunungsitoli tahun ajaran 

2024/2025, yang terdiri atas kelas (X-1) dengan implementasi model STAD berbantuan 

Quizizz dan kelas (X-2) sebagai kontrol dengan pembelajaran konvensional. Model 

pembelajaran ditetapkan sebagai variabel independen, sedangkan capaian pembelajaran 

peserta didik menjadi variabel dependen, dengan kontrol terhadap faktor pendidik, kurikulum, 

materi, tujuan, dan waktu. Proses penelitian mencakup penyusunan perangkat ajar, pelaksanaan 

pretest, pemberian treatment, serta posttest. Instrumen berupa tes uraian yang telah diuji 

validasi serta diuji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data dianalisis 

menggunakan uji prasyarat dan uji-t independen dengan taraf signifikansi 5%. Penelitian ini 

berlangsung di SMA Negeri 3 Gunungsitoli, Sumatera Utara. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1) Pengolahan Tes Hasil Belajar Siswa 

Analisis statistik deskriptif terhadap pretest dan posttest diolah dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 27.0, dan hasilnya disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Hitung, Varians Dan Simpangan Baku Tes Awal 

 N Min Max Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Kelas_Eksperimen 36 9.85 74.07 40.2986 19.07831 363.982 

Kelas_Kontrol 35 9.00 75.83 36.2983 17.08508 291.916 

Valid N (listwise) 35      

 

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Hitung, Varians Dan Simpangan Baku Tes Akhir 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Kelas_Eksperimen 36 56.15 94.83 79.8164 8.02677 64.429 

Kelas_Kontrol 35 50.43 84.01 66.8743 9.48822 90.026 

Valid N (listwise) 35      
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Berdasarkan hasil analisis data tes awal dan tes akhir, diperoleh perbedaan rata-rata 

nilai siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagaimana tersaji pada tabel berikut. 

 

 

 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata siswa Tes Awal 

dan Tes Akhir Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tes Awal 40,30 36,30 

Tes Akhir 79,82 66,87 

 

 

2) Analisis Uji Normalitas 

a. Pretest 

Uji normalitas data pretest diolah menggunakan uji Liliefors dengan bantuan IBM 

SPSS Statistics 27.0. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada pretest 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,144, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,070. Karena kedua nilai tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat diinterpretasikan bahwa data pretest pada 

masing-masing kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian, data awal penelitian 

telah memenuhi syarat asumsi normalitas sebagai dasar penggunaan uji statistik 

parametrik pada tahap analisis berikutnya. 

b. Posttest 

Sama halnya dengan pretest, uji normalitas data posttest diolah menggunakan uji 

Liliefors dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27.0. Berdasarkan hasil uji Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,105 untuk kelompok eksperimen dan 0,422 

untuk kelompok kontrol. Kedua nilai tersebut lebih tinggi dari ambang signifikansi 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data posttest pada kedua kelompok 

tidak menyimpang dari distribusi normal. Oleh karena itu, data posttest dapat 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis selanjutnya dapat 

menggunakan teknik statistik parametrik secara tepat. 

 

3) Analisis Uji Homogenitas 

a. Pretest 

Uji homogenitas varians pada pretest dilakukan dengan menggunakan uji Levene. 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,111 

(berdasarkan mean), yang lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa varians data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

adalah homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 

memiliki varians yang sama pada pretest, sehingga syarat homogenitas varians 

terpenuhi untuk dilakukan analisis statistik parametrik. 



 

Lase, et al Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif … 

 

 

 
 

Al – Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 5 Nomor 1, Januari 2026 

 

|109 

 

b. Posttest 

Sama halnya dengan pretest, uji homogenitas varians pada posttest dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,092 (berdasarkan mean), yang lebih besar daripada taraf signifikansi 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol adalah homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok memiliki varians yang sama pada posttest, sehingga syarat homogenitas 

varians terpenuhi untuk dilakukan analisis statistik parametrik. 

 

4. Analisis Hasil Uji Hipotesis  

 Hasil uji hipotesis menggunakan bantuan IBM Statistic 27.0 disajikan pad atabel 

berikut ini: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Berbantuan IBM SPSS Statistic 27.0

 

Hasil uji hipotesis menggunakan bantuan IBM Statistics 27.0 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi Sig. (2-tailed) = 0,000, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Temuan ini 

menegaskan bahwa terdapat perbedaan capaian pembelajaran matematika yang signifikan 

antara peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

berbantuan Quizizz terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 
capaian pembelajaran matematika peserta didik SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 

 
Pembahasan  

 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dengan jumlah 36 

peserta didik dan kelompok kontrol dengan jumlah 35 peserta didik. Data capaian pembelajaran 

matematika diperoleh melalui pretest untuk mengidentifikasi kemampuan dasar peserta didik 

serta posttest setelah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) berbantuan Quizizz. Rerata capaian pembelajaran matematika 

dari kedua kelompok dianalisis dan dipaparkan sebagai berikut. 
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Gambar  1. Rata-rata Hasil Belajar Matematika siswa 

 

Diagram 1 menunjukkan perbandingan rerata capaian pembelajaran matematika peserta didik 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada pretest dan posttest. Pada pretest, nilai 

rerata kelompok eksperimen sebesar 40,30, sedangkan kelompok kontrol sebesar 36,30. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif rendah dan tidak jauh 

berbeda. Setelah diberikan treatment, pada posttest nilai rerata kelompok eksperimen 

meningkat secara signifikan menjadi 79,82, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 

66,87. Peningkatan capaian pembelajaran ini menegaskan bahwa implementasi model 

pembelajaran pada kelompok eksperimen memberikan dampak yang lebih positif terhadap 

peningkatan capaian pembelajaran matematika dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan capaian 

pembelajaran yang cukup signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

dimana kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Kuis Harian Siswa Pada Kelas Eksperimen Selama Empat Pertemuan 
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Perkembangan pemahaman peserta didik pada kelompok eksperimen dievaluasi melalui 

pelaksanaan kuis harian pada setiap akhir sesi pembelajaran dengan menggunakan Quizizz. 

Adapun rerata perolehan nilai kuis harian selama empat kali pertemuan menunjukkan 

perkembangan nilai rerata kuis harian peserta didik pada kelompok eksperimen selama empat 

pertemuan. Pada pertemuan pertama, nilai rerata masih rendah yaitu 14,44. Kemudian pada 

pertemuan kedua terjadi peningkatan menjadi 35,56. Peningkatan yang lebih signifikan terlihat 

pada pertemuan ketiga dengan nilai rerata 60,56. Akhirnya, pada pertemuan keempat, rerata 

kuis peserta didik mencapai 77,78, yang merupakan capaian tertinggi. Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan konsisten pada hasil kuis harian peserta didik dari pertemuan 

ke pertemuan. Dengan kata lain, implementasi model pembelajaran pada kelompok eksperimen 

mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan penguasaan materi 

peserta didik. 

Sepanjang proses pembelajaran pada pertemuan kedua hingga kelima, pemahaman peserta 

didik di kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang terlihat jelas dari perbandingan 

hasil pretest dan posttest. Pada pretest, seluruh peserta didik belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Tingkat Pencapaian (0%). Setelah implementasi model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan bantuan Quizizz, persentase 

ketuntasan meningkat secara signifikan hingga 88,9%, dengan 31 peserta didik mencapai 

ketuntasan dan 5 peserta didik belum tuntas. Berdasarkan analisis statistik, hasil ini 

membuktikan bahwa penggunaan model STAD berbantuan Quizizz berpengaruh positif 

terhadap capaian pembelajaran matematika peserta didik SMA Negeri 3 Gunungsitoli, yang 

ditunjukkan oleh ditolaknya H₀ dan diterimanya Hₐ. 

 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan 

Quizizz berpengaruh signifikan terhadap peningkatan capaian pembelajaran matematika 

peserta didik SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Hal ini dibuktikan melalui perbedaan rerata nilai 

posttest antara kelompok eksperimen (79,82) dan kelompok kontrol (66,87) yang signifikan 

pada taraf signifikansi 0,05. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data 

memenuhi asumsi untuk penggunaan analisis statistik parametrik, sedangkan hasil uji hipotesis 

dengan Independent Samples t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, peningkatan pemahaman peserta didik pada kelompok 

eksperimen terlihat dari hasil kuis harian yang menunjukkan tren kenaikan konsisten dari 

pertemuan pertama hingga keempat, serta pencapaian ketuntasan belajar sebesar 88,9% pada 

posttest. Dengan demikian, penggunaan model STAD berbantuan Quizizz terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman, penguasaan materi, dan capaian pembelajaran matematika 

peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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